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<b>ABSTRAK</b><br>

Remaja mengalami perubahan fisik, emosional, dan perkembangan sosial yang menandai perpindahan fase
dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa. Sebagai bentuk perubahan perkembangan sosial, timbul
keinginan pada remaja untuk menjalin termasuk salah satunyateman sebaya. Teman sebaya dapat
mempengaruhi remaja secara positif dan negatif. Penelitian dilakukan untuk mengetahui hubungan teman
sebaya terhadap perilaku seksual remaja. Penelitian menggunakan desain studi cross sectional dan data
Survel Demografi Kesehatan Indonesia Tahun 2012. Penelitian menggunakan kriteriainklusi remaja yang
pernah atau sedang berpacaran sehingga jumlah sampel yang diperoleh sebesar 16679 remaja. Hasl|
penelitian menunjukkan pada remaja yang pernah atau sedang berpacaran yang mempunyai teman

pernah berhubungan seksual dapat meningkatkan risiko 4,2 kali lebih tinggi untuk melakukan hubungan
seksual dibandingkan dengan remaja yang tidak mempunyai teman dengan pengalaman seksual setelah
variabel lain dikendalikan. Remaja yang merasa terdorong oleh teman yang pernah berhubungan seksual
juga dapat meningkatkan risiko 6,2 kali lebih tinggi untuk melakukan hubungan seksual dibandingkan
dengan remaja yang tidak merasa terdorong oleh pengalaman

seksual teman sebaya. Variabel lain yang turut berperan dalam perilaku seksual remajayaitu jenis kelamin,
umur, status merokok, alkohol, konsumsi narkoba, dan keterpajanan media. Oleh karenaitu, sosialisasi
mengenai perilaku seksual serta dampaknya pada remaja, komunikas kesehatan reproduksi dari orang tua
kepada remaja, serta mengikutsertakan remaja dalam kegiatan lingkungan teman sebaya yang positif
diperlukan sebagai upaya mencegah dan mengatasi permasalahan perilaku seksual di kalangan remaja.
<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Adolescents experience physical, emotional, and social development changes that marks the displacement
phase of childhood into adulthood. As aform of social developmental changes the desire of adolescents to
engage with othersincluding peer that may affect adolescent positively and negatively. The study was
conducted to determine the relationship of peers on adolescent sexual behavior. The study uses cross-
sectional study design and the data Indonesia Demographic Health Survey 2012. The study has an inclusion
criteriawhich is adolescents who have or are dating so the number of samples obtained for teens 16679.
Results showed that adolescents who have or are dating have been friends intercourse compared with teens
who do not have any friends with sexual experience after other variables are controlled. Adolescents who
feel compelled by friends who've sexual intercourse can also increase the risk 6,2 times higher for sexual
intercourse compared with teens who do not compelled by peer sexual experiences. Other variables that play
arole in adolescent sexual behavior are gender, age, smoking status, alcohol, drug consumption, and media
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of exposure. Therefore, socialization of sexual behavior and itsimpact for adolescents, reproductive health
communication from parents to adolescents, as well as engage youth in positive peer environmental
activities required in order to prevent and solve the problems of sexual behavior among adolescents.



